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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kinerja Pegawai 

 2.1.1 Pengertian Kinerja Pegawai 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) berkedudukan sebagai unsur aparatur 

negara yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

secara profesional, jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas 

negara, pemerintahan dan pembangunan. Menurut Pasal 1 (a) Undang-

Undang No. 8 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok Kepegawaian, yang 

dimaksudkan “Pegawai Negeri” adalah mereka yang setelah memenuhi 

syarat syarat yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas 

dalam sesuatu jabatan negeri atau diserahi tugas dengan negara lainnya 

yang ditetapkan berdasarkan sesuatu peraturan perundang-undangan 

dan digaji menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

 

Berdasarkan Pasal di atas, pegawai negeri diatur dalam Undang-

Undang yang telah ditetapkan yang harus dipatuhi serta dijalankan 

sesuian peraturan yang telah ditentukan. Pegawai negeri merupakan 

sumber daya aparatur yang bertugas memberikan pelayanan kepada 

masyarakat secara jujur, adil dan merata. Sebagimana peraturan yang 

telah ditetapkan sesuai dengan jabatan atau bidang yang telah 

ditetapkan harus dijalankan dengan kebijakan serta aturan hokum yang 

berlaku. 

 

Menurut Bangun (2012, p.231), kinerja adalah hasil pekerjaan yang 

dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan, 

sedangkan menurut Sedarmayanti (2011, p.260), kinerja merupakan 

terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, 

sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, 
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dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara 

konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah 

ditentukan). Menurut Ilyas (dalam Wibasuri, 2011) kinerja merupakan 

penampilan hasil kerja secara kuantitas maupun kualitas. Kinerja dapat 

berupa penampilan kerja individu maupun kelompok. Kinerja individu 

meruapakan dasar dari kinerja organisasi. Penilaian kinerja pada 

dasarnya merupakan faktor yang penting untuk mengembangkan suatu 

organisasi secara efektif dan efisien. Mengacu pada definisi tersebut 

maka yang dimaksud dengan kinerja pegawai negeri sipil adalah hasil 

kerja dari seorang pegawai negeri sipil. 

 

2.1.2 Penilaian Kinerja Pegawai 

Menurut Sedarmayanti (2011, p.262), penilaian kinerja adalah sistem 

formal untuk memeriksa/mengkaji dan mengevaluasi secara berkala 

kinerja seseorang. Tujuan dilaksanakannya penilaian kinerja adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kinerja pegawai dengan cara membantu mereka agar 

menyadari dan menggunakan seluruh potensi mereka dalam 

mewujudkan tujuan organisasi. 

2. Memberikan informasi kepada pegawai dan pimpinan sebagai dasar 

untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan. 

 

Menurut Undang-Undang No 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara, penilaian kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas 

pembinaan PNS yang didasarkan pada sistem prestasi dan sistem karier 

dengan memperhatikan target, capaian, hasil dan manfaat yang dicapai, 

serta perilaku PNS. Penilaian kinerja PNS merupakan salah satu 

tahapan penting dalam siklus pengembangan sumber daya yang 

dilakukan secara objektif, terukur, akuntabel, partisipasif dan 

transparan. 
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2.1.3 Indikator Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai negeri sipil dalam penelitian ini akan diukur dengan 

beberapa indikator yang dikemukakan oleh Bangun (2012, p.231) yaitu 

sebagai berikut: 

1. Jumlah Pekerjaan 

Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu 

atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar 

pekerjaan.Setiap pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda 

sehingga menuntut pegawai harus memenuhi persyaratan tersebut 

baik pengetahuan, keterampilan maupun kemampuan yang sesuai. 

2. Kualitas Pekerjaan 

Setiap pegawai dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan 

tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang 

dituntut suatu pekerjaan tertrntu.Setiap pekerjaan mempunyai 

standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan oleh pegawai untuk 

dapat mengerjakannya sesuai ketentuan. 

3. Kemampuan Kerjasama 

Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang pegawai 

saja, untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh 

dua orang pegawai atau lebih, sehingga membutuhkan kerjasama 

antar pegawai. Kinerja pegawai dapat dinilai dari kemampuannya 

bekerjasama dengan rekan sekerja lainnya. 

 

2.2 Motivasi Kerja 

2.2.1 Pengertian Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2016, p.143), motivasi kerja adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 

mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala 

upayanya untuk mencapai kepuasan. Menurut Siagian (2012, p.138), 

motivasi kerja adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang 

anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuan 



13 
 

dalam membentuk keahlian dan keterampilan tenaga dan waktunya 

untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung 

jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian 

tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan 

sebelumnya. Dengan demikian motivasi kerja dapat diartikan sebagai 

dorongan yang dapat menyebabkan pegawai bekerja secara optimal 

demi tercapainya tujuan organisasi.  

 

2.2.2 Teori Motivasi Kerja 

Menurut Siagian (2012, p.162), ada beberapa model atau teori tentang 

motivasi kerja yang di kemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut: 

1. Teori X dan Y  

Pencetus teori X dan Y adalah Douglas McGregor. Teori ini 

menyatakan bahwa manusia pada dasarnya terdiri dari dua jenis. 

Pencetusnya, McGregor, mengatakan bahwa ada jenis manusia X 

dan jenis manusi Y yang masing-masing memiliki karakteristik 

tertentu.  Jenis manusia X adalah manusia yang selalu ingin 

menghindari pekerjaan bilamana mungkin, sementara jenis manusia 

Y menunjukkan sifat yang senang bekerja yang diibaratkan bahwa 

bekerja baginya seperti bermain. Di kaitkan dengan kebutuhan, di 

katakana bahwa tipe manusia X bilamana mengacu pada hierarki 

kebutuhan dari maslow, memiliki kebutuhan tingkat rendah, 

sedangkan tipe Y memiliki kebutuhan tingkat tinggi. 

2. Teori Motivasi-Higiene  

Teori ini di sebut juga motivation-hygiene theory dan di kemukakan 

oleh Frederick Herzberg. Teori ini mengatakan bahwa suatu 

pekerjaan selalu berhubungan dengan dua aspek, yaitu pekerjaan itu 

sendiri seperti mengajar, merakit sebuah barang, mengkordinasi 

suatu kegiatan, menunggu langganan, membersihkan ruangan-

ruangan, dan lain-lain yang di sebut job content, dan aspek-aspek 

yang berkaitan dengan pekerjaan seperti gaji, kebijaksanaan 
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organisasi, supervise, rekan sekerja, dan lingkungan kerja yang 

disebut job context. 

3. ERG Theory  

Teori ini di kemukakan oleh Clayton Alderfer, yang sebelumnya 

tidaklah berbeda dengan teori dari A. Maslow, yang mengatakan 

bahwa teori ini merupakan revisi dari teori tersebut. Teori ini 

mengatakan bahwa ada tiga kelompok kebutuhan manusia, yaitu:  

a. Existence, berhubungan dengan kebutuhan untuk 

mempertahankan keberadaan seseorang dalam hidupnya.  

b. Relatedness, berhubungan dengan kebutuhan untuk beriteraksi 

dengan orang lain.  

c. Growth, berhubungan dengan kebutuhan pengembangan diri, 

yang identik dengan kebutuhan self-actualization yang di 

kemukaan oleh Maslow.  

4. Three Needs Theory (Teori Tiga Kebutuhan) 

Teori ini di kemukakan oleh David McClelland. David McClelland 

mengatakan bahwa ada tiga kebutuhan manusia, yaitu:  

a. Kebutuhan berprestasi (need for achievement), yaitu keinginan 

untuk melakukan sesuatu lebih baik di bandingkan sebelumnya.  

b. Kebutuhan untuk bekuasa (need for power), yaitu kebutuhan 

untuk lebih kuat, lebih berpengaruh untuk orang lain.  

c. Kebutuhan afiliasi (need for affiliation), yaitu kebutuhan untuk 

disukai, mengembangkan, atau memelihara persahabatan dengan 

orang lain.  

2.2.3 Jenis-Jenis Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2016, p.150) jenis-jenis motivasi kerja adalah 

sebagai berikut:  

1. Motivasi Kerja Positif  

Motivasi kerja positif maksudnya manajer memotivasi kerja 

bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang 
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berprestasi di atas prestasi standar. Dengan motivasi kerja positif, 

semangat kerja bawahan akan meningkat karena umumnya manusia 

senang menerima yang baik-baik saja.  

 

2. Motivasi Kerja Negatif  

Motivasi kerja negatif maksudnya manajer memotivasi kerja 

bawahan dengan standar mereka akan mendapat hukuman. Dengan 

motivasi kerja negatif ini semangat bekerja bawahan dalam jangka 

waktu pendek akan meningkat karena mereka takut dihukum, tetapi 

untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang baik. 

 

2.2.4 Tujuan Motivasi Kerja 

Hasibuan (2016, p.146), menjelaskan bahwa tujuan diberikannya 

motivasi kerja adalah sebagai berikut:  

1. Meningkatkan moral dan kepuassan kerja karyawan  

2. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan  

3. Meningkatkan kedisiplinan karyawan  

4. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan  

5. Mengefektifkan pengadaan karyawan  

6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik  

7. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan  

8. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan  

9. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas -

tugasnya  

10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat–alat dan bahan baku 

 

2.2.5 Metode Motivasi Kerja 

Hasibuan (2016, p.149), menyatakan bahwa metode motivasi kerja 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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1. Metode Langsung  

Metode langsung merupakan motivasi kerja materiil atau non 

materiil yang diberikan secara langsung kepada seseorang untuk 

pemenuhan kebutuhan dan kepuasannya. Motivasi kerja ini dapat 

diwujudkan misalnya dengan memberikan pujian, penghargaan, 

bonus dan piagam. 

 

2. Metode Tidak Langsung  

Metode tidak langsung merupakan motivasi kerja yang berupa 

fasilitas dengan maksud untuk mendukung serta menunjang gairah 

kerja dan kelancaran tugas. Motivasi kerja ini dapat diwujudkan 

misalnya dengan memberikan ruangan kerja yang nyaman, 

penciptaan suasana dan kondisi kerja yang baik. 

 

2.2.6 Indikator Motivasi Kerja 

Motivasi kerja dalam penelitian ini akan diukur dengan beberapa 

indikator yang dikemukakan oleh Siagian (2012, p.138) yaitu sebagai 

berikut: 

1. Daya Pendorong 

Semangat yang diberikan dari perusahaan kepada karyawannya 

untuk memotivasi karyawan agar kinerja diperusahaan menjadi lebih 

baik. Daya pendorong bisa dalam banyak bentuk. Salah satu nya 

reward kepada karyawan atau dalam bentuk bonus.  

2. Kemauan 

Dorongan atau keinginan pada setiap manusia untuk membentuk dan 

merealisasikan diri, dalam arti: mengembangkan segenap bakat dan 

kemampuannya, serta meningkatkan taraf kehidupan.  

3. Kerelaan 

Keikhlasan hati dalam setiap tuntutan-tuntutan pekerjaan yang 

diberikan perusahaan untuk mencapai tujuan dan ekspektasi yang 

diharapkan perusahaan kepada karyawannya.  
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4. Membentuk Keahlian 

Kemampuan untuk melakukan sesuatu terhadap sebuah peran yang 

dimilikinya. Kemampuan tersebut dapat diasa dengan baik sesuai job 

description yang dimiliki karyawan tersebut. 

5. Membentuk Keterampilan 

Kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan kreatifitas 

dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi 

lebih bermakna sehngga menghasilkan sebuah nilai dari hasil 

pekerjaan tersebut. 

6. Tanggung Jawab 

Kesadaran seseorang akan tingkah laku atau perbuatan baik yang 

disengaja maupun yang tidak di sengaja. Tanggung jawab juga 

berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban.  

7. Kewajiban 

Sesuatu yang harus dilaksanakan setiap orang untuk menyelesaikan 

setiap tugas-tugas yang sudah diberikan setiap individu / organisasi 

yang ada diperusahaan.  

8. Tujuan 

Tindakan awal dari pembuatan rencana agar ketika dilaksanakan bisa 

mengarah sejalan dengan tujuan serta target yang telah dicanangkan 

sebelumnya. 

 

2.3 Lingkungan Kerja 

 2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayati (2011, p.21), lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. Lingkungan kerja merupakan suatu faktor yang secara tidak 

langsung mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai 
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untuk dapat berkerja optimal. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh 

langsung terhadap pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawab 

kepada organisasi. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana 

dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk 

melakukan aktivitas dan menyelesaikan tugas–tugasnya. Lingkungan 

kerja tersebut mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama 

pegawai dan hubungan kerja antar bawahan dan atasan serta lingkungan 

fisik tempat pegawai bekerja. 

Sunyoto (2012, p.43), berpendapat bahwa lingkungan kerja merupakan 

bagian komponen yang sangat penting di dalam karyawan melakukan 

aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik 

atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi 

kerja untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap 

kegairahan atau semangat pegawai bekerja. Pengertian lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat 

memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, 

misalnya kebersihan, musik, penerangan, dan lain-lain.  

 

2.3.2 Jenis–Jenis Lingkungan Kerja 

Sedarmayanti (2011, p.26), menyatakan bahwa secara garis besar jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi 2, yaitu: 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Lingkungan 

kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu: 

a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan, 

seperti: pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya. 

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, seperti: 

penerangan, temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, kebisingan, 
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getaran mekanis, bau tidak sedap, tata warna, dekorasi, musik, 

keamanan dan lain-lain. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 

maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan 

bawahan. Instansi hendaknya dapat menciptakan kondisi yang 

mendukung hubungan atau kerjasama antara atasan dan bawahan 

ataupun hubungan sesama rekan kerja. Kondisi yang hendaknya 

diciptakan tersebut adalah suasana kekeluargaan dan komunikasi 

yang baik. 

 

2.3.3 Indikator Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja yang digunakan dalam penelitian ini akan diukur 

dengan beberapa indikator yang dikemukakan oleh Sedarmayanti 

(2011, p.27) yaitu sebagai berikut: 

1. Penerangan/cahaya di tempat kerja 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai 

guna mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu 

perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi 

tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas (kurang cukup) 

mengakibatkan penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga 

pekerjaan akan berjalan lambat, banyak mengalami kesalahan, dan 

pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan 

pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit dicapai. 

2. Temperatur di tempat kerja 

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai 

temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk 

mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang 

sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 

yang terjadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan 
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diri tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat 

menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar jika perubahan 

temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20%  untuk kondisi panas 

dan 35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh. 

3. Kelembaban di tempat kerja 

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, 

biasa dinyatakan dalam presentase. Kelembaban ini berhubungan 

atau dipengaruhi oleh temperatur udara dan secara bersama-sama 

antara temperatur, kelembaban, kecepatan udara bergerak, dan 

radiasi panas dari udara tersebut akan mempengaruhi keadaan 

tubuh manusia pada saat menerima atau melepaskan panas dari 

tubuhnya. Suatu keadaan dengan temperatur udara sangat panas 

dan kelembaban tinggi, akan menimbulkan pengurangan panas dari 

tubuh secara besar-besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh 

lain adalah makin cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya 

peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh 

manusia selalu berusaha untuk mencapai keseimbangan antara 

panas tubuh dengan suhu di sekitarnya. 

4. Sirkulasi udara di tempat kerja 

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup 

untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses 

metabolisme. Udara di sekitar dikatakan kotor apabila kadar 

oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan telah bercampur 

dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. 

Kotornya udara dapat dirasakan dengan sesak napas, dan ini tidak 

boleh dibiarkan berlangsung terlalu lama, karena akan 

mempengaruhi kesehatan tubuh dan akan mempercepat proses 

kelelahan. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya 

tanaman di sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil 

oksigen yang dibutuhkan oleh manusia. Dengan cukupnya oksigen 

di sekitar tempat kerja, ditambah dengan pengaruh secara 
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psikologis akibat adanya tanaman di sekitar tempat kerja, keduanya 

akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa 

sejuk dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat 

pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja. 

5. Kebisingan di tempat kerja 

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak 

dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama 

dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu 

ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan 

kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang 

serius bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan 

membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya 

dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan 

efisien sehingga produktivitas kerja meningkat. Ada tiga aspek 

yang menentukan kualitas suatu bunyi, yang bisa menentukan 

tingkat gangguan terhadap manusia, yaitu: lamanya kebisingan, 

intensitas kebisingan, dan frekuensi kebisingan.  

6. Getaran mekanis di tempat kerja 

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat 

mekanis, yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh pegawai 

dan dapat menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran 

mekanis pada umumnya sangat mengganggu tubuh karena 

ketidakteraturannya, baik tidak teratur dalam intensitas maupun 

frekuensinya. Secara umum getaran mekanis dapat mengganggu 

tubuh dalam hal konsentrasi bekerja, datangnya kelelahan, 

timbulnya beberapa penyakit diantaranya karena gangguan 

terhadap: mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang, dan lain-lain. 

7. Bau-bauan di tempat kerja 

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai 

pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan 
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bau-bauan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi 

kepekaan penciuman. Pemakaian “air condition” yang tepat 

merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

menghilangkan bau-bauan yang menggangu di sekitar tempat kerja. 

8. Tata warna di tempat kerja 

Menata warna di tempat kerja perlu dopelajari dan direncanakan 

dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat 

dipisahkan dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi 

karena warna mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat 

dan pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang, 

sedih, dan lain-lain, karena dalam sifat warna dapat merangsang 

perasaan manusia. Selain warna merangsang emosi atau perasaan, 

warna dapat memantulkan sinar yang diterimanya. Banyak atau 

sedikitnya pantulan dari cahaya tergantung dari macam warna itu 

sendiri.  

9. Dekorasi di tempat kerja 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu 

dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hiasan ruang kerja saja 

tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna, 

perlengkapan dan lainnya untuk bekerja.  

10. Musik di tempat kerja 

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan 

suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang 

pegawai untuk bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih 

dengan selektif untuk dikumandangkan di tempat kerja. Tidak 

sesuainya musik yang diperdengarkan di tempat kerja akan 

mengganggu konsentrasi kerja.   

11. Keamanan di tempat kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam 

keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam 

bekerja. Oleh karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan 
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keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di 

tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan  Petugas 

Keamanan (SATPAM). 

12. Suasana kekeluargaan dan komunikasi yang baik 

Suasana kekeluargaan yang baik antara atasan dan bawahan 

ataupun hubungan sesama rekan kerja akan menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman. Komunikasi yang baik antara 

atasan dan bawahan ataupun hubungan sesama rekan kerja akan 

menciptakan hubungan kerja yang baik. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini merupakan replikasi dari beberapa penelitian terdahulu. Adapun 

hasil dari beberapa penelitian tersebut antara lain dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti 
Judul  

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

1 Ginanjar 

(2013) 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Dinas 

Pendidikan, Pemuda, 

dan Olahraga 

Kabupaten Sleman 

Variabel Bebas : 

Lingkungan Kerja 

 

Variabel Terikat : 

Kinerja Karyawan 

Lingkungan Kerja 

Berpengaruh 

Signifikan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

2 Kusuma 

(2013) 

Pengaruh Motivasi 

kerja dan Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hotel Muria Semarang 

Variabel Bebas : 

Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja 

 

Variabel Terikat : 

Kinerja Karyawan 

Motivasi kerja dan 

Lingkungan Kerja 

Berpengaruh 

Signifikan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 
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3 Mahardhika, 

dkk 

(2013) 

Pengaruh Motivasi 

kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

(Survei Karyawan 

Pada PT. Axa 

Financial Indonesia 

Sales Office Malang 

Variabel Bebas : 

Motivasi Kerja 

 

Variabel Terikat : 

Kinerja Karyawan 

Motivasi kerja 

Berpengaruh 

Signifikan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Sumber: Data diolah pada tahun 2017 

Pada penelitian terdahulu menunjukkan penelitian Ginanjar (2013) yang 

berjudul: “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sleman” dengan sampel 

sebanyak 100 orang dan menggunakan analisis regresi sederhana yang 

hasilnya menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan sebesar 41,3%. Pada penelitian Kusuma (2013) yang 

berjudul: “Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Hotel Muria Semarang” dengan sampel sebanyak 53 orang dan 

menggunakan analisis regresi berganda yang hasilnya menunjukkan bahwa 

variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan sebesar 37,6%. Pada penelitian Mahardhika, dkk (2013), dengan 

judul: “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Survei 

Karyawan Pada PT. Axa Financial Indonesia Sales Office Malang” dengan 

sampel sebanyak 56 orang dan menggunakan analisis regresi sederhana yang 

hasilnya menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan sebesar 47,5% 
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2.5 Model Konseptual Penelitian 

Berikut disajikan kerangka pikir yang dapat dilihat pada gambar 2.1. 

Gambar 2.1  

Model Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Masalah 

 

1. Tidak terdapat program 

pemberian bonus atau 

insentif secara langsung 

untuk pegawai yang 

mampu mencapai target 

yang telah ditetapkan 

sehingga pegawai kurang 

termotivasi untuk 

mencapai target. 
2. Lingkungan kerja pada 

Dinas Kesehatan Provinsi 

Lampung kurang layak 

karena ruang kerja sangat 

sempit sehingga 

temperatur menjadi terasa 

panas. 
3. Kinerja Dinas Kesehatan 

Provinsi Lampung belum 

dapat mencapai titik 

optimal 100%. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh 

motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai Dinas 

Kesehatan Provinsi 

Lampung? 

2. Bagaimana pengaruh 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kesehatan 

Provinsi Lampung? 

3. Bagaimana pengaruh 

motivasi kerja dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai 

Dinas Kesehatan 

Provinsi Lampung? 

 

Analisis Data 

1. Regresi Linear Berganda 

2. Uji t 

3. Uji F 

Variabel 

1. Motivasi Kerja 

2. Lingkungan 

Kerja 

3. Kinerja 

Pegawai  

Hasil 

 

1. Motivasi kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai 

2. Lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai 

3. Motivasi kerja dan 

Lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai 

Feedback 
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2.6 Hipotesis 

2.6.1 Pengaruh Motivasi Kerja Pada Kinerja Pegawai 

Menurut Hasibuan (2016, p.143), motivasi kerja adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 

mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala 

upayanya untuk mencapai kepuasan, sedangkan menurut Rivai (2011, 

p.455) motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai 

dengan tujuan individu. Dengan demikian motivasi kerja dapat 

diartikan sebagai dorongan yang dapat menyebabkan pegawai bekerja 

secara optimal demi tercapainya tujuan organisasi. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2013), menyatakan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mahardhika, dkk (2013), yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi juga 

kinerjanya. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis pertama 

dalam penelitian ini adalah: 

H1: Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

 

2.6.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Pada Kinerja Pegawai 

Menurut Sedarmayati (2011, p.21), lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. Lingkungan kerja merupakan suatu faktor yang secara tidak 

langsung mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai 

untuk dapat berkerja optimal. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
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langsung terhadap pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawab 

kepada organisasi. Jika pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana 

dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk 

melakukan aktivitas dan menyelesaikan tugas–tugasnya. Lingkungan 

kerja tersebut mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama 

pegawai dan hubungan kerja antar bawahan dan atasan serta lingkungan 

fisik tempat pegawai bekerja. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar (2013), menyatakan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kusuma (2013), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 

bahwa semakin baik lingkungan kerja maka semakin tinggi juga 

kinerjanya. Dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis kedua dalam 

penelitian ini adalah: 

H2: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

 

2.6.3 Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Pada Kinerja 

 Pegawai 

Menurut Undang-Undang No 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara, penilaian kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas 

pembinaan PNS yang didasarkan pada sistem prestasi dan sistem karier 

dengan memperhatikan target, capaian, hasil dan manfaat yang dicapai, 

serta perilaku PNS. Penilaian kinerja PNS merupakan salah satu 

tahapan penting dalam siklus pengembangan sumber daya yang 

dilakukan secara objektif, terukur, akuntabel, partisipasif dan 

transparan.  
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Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu motivasi kerja. 

Menurut Hasibuan (2016, p.143), motivasi kerja adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 

mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala 

upayanya untuk mencapai kepuasan. Pegawai yang termotivasi akan 

mempunyai tanggungjawab yang tinggi untuk bekerja dan akan 

berusaha sebaik mungkin serta mengerahkan segenap kemampuan dan 

keterampilan guna mencapai prestasi yang optimal. Pada umumnya 

kinerja yang tinggi dihubungkan motivasi kerja yang tinggi. 

Sebaliknya, motivasi kerja yang rendah dihubungkan dengan kinerja 

yang rendah. 

 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan 

kerja. Menurut Sedarmayati (2011, p.21), lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. Lingkungan kerja merupakan suatu faktor yang secara tidak 

langsung mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai 

untuk dapat berkerja optimal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kusuma (2013), yaitu motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga dapat dirumuskan 

hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 

H3: Motivasi kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

 pegawai 

 

 

 

 

 


